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Abstrak 

Layanan cloud computing dihadirkan sebagai upaya untuk memungkinkan akses 

sumber daya dan aplikasi dari mana saja melalui jaringan Internet di era digital. Pada 

penulisan ini untuk memberikan gambaran mengenai cloud computing, review mengenai 

cloud computing  terbagi menjadi 3 bagian yaitu karakteristik cloud computing, model 

layanan cloud computing dan model implementasi cloud computing. Karakteristik cloud 

computing terdiri dari on-demand self service, broad network access, resource pooling, rapid 

elasticity ,dan measured service.  Penelitian ini dilakukan secara deduktif, dilakukan 

dengan cara mengkaji layanan cloud computing secara umum kemudian dilakukan 

pengkajian khusus mengenai perkembangan di berbagi bidang. Setelah dilakukan kajian 

deduktif maka peneliti akan  mengidentifikasi permasalahan dan melakukan studi 

literatur terkait topik penelitian. Model layanan cloud computing melakukan terdiri dari 

software as a service (saas), platform as a service (paas) dan infrastructure as a service (iaas). 

Sedangkan untuk model implementasi cloud computing terdiri dari public cloud, private 

cloud, hybrid cloud dan community cloud. Pembahasan mengenai beberapa pendapat dan 

penelitian terdahulu tentang teknologi cloud computing, selanjutnya ditinjau kelebihan 

dan kekurangan yang dapat ditimbulkan atas implementasi. 

Kata kunci : Layanan, Cloud, Computing, Internet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Informatika  ISSN 2809-3704 
Volume 1 No. 1, Maret 2022 

33 

 

Abstract 

Cloud computing services are presented as an effort to allow access to resources 

and applications from anywhere through the Internet network in the digital era. In this 

paper, to provide an overview of cloud computing, a review of cloud computing is 

divided into 3 parts, namely the characteristics of cloud computing, cloud computing 

service models and cloud computing implementation models. The characteristics of 

cloud computing consist of on-demand self service, broad network access, resource 

pooling, rapid elasticity, and measured service. This research was conducted 

deductively, conducted by reviewing cloud computing services in general and then 

carried out a specific study of developments in various fields. After conducting a 

deductive study, the researcher will identify problems and conduct a literature study 

related to the research topic. The cloud computing service model consists of software as a 

service (saas), platform as a service (paas) and infrastructure as a service (iaas). 

Meanwhile, the cloud computing implementation model consists of public cloud, private 

cloud, hybrid cloud and community cloud. Discussion of some opinions and previous 

research on cloud computing technology, then review the advantages and disadvantages 

that can be caused by the implementation. 

Keywords : Service, Cloud, Computing, Internet
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1. Pendahuluan 

Cloud computing merupakan 

teknologi baru yang sedang ramai 

dibahas oleh para pakar dan pengguna 

teknologi informasi. Teknologi cloud 

computing dihadirkan sebagai upaya 

untuk memungkinkan akses sumber 

daya dan aplikasi dari mana saja 

melalui jaringan Internet. Cloud 

computing  terbagi menjadi 3 bagian 

yaitu karakteristik cloud computing, 

model layanan cloud computing dan 

model implementasi cloud computing. 

Karakteristik cloud computing terdiri 

dari on-demand self service, broad network 

access, resource pooling, rapid elasticity 

,dan measured service.  Model layanan 

cloud computing melakukan terdiri dari 

software as a service (saas), platform as a 

service (paas) dan infrastructure as a 

service (iaas). Sedangkan untuk model 

implementasi cloud computing terdiri 

dari public cloud, private cloud, hybrid 

cloud dan community cloud. 

 

 

 

 

Gambar 1. Cloud Computing (Yoppi 

Lisyadi Oktavianus, 2013) 

 

2. Methodology 

Dalam penelitian ini dilakukan 

secara deduktif, karena untuk 

mempermudah pemahaman peneliti. 

Dalam praktiknya dilakukan dengan 

cara mengkaji layanan cloud computing 

secara umum, kemudian dilakukan 

pengkajian khusus mengenai 

perkembangan di berbagi bidang. 

Setelah dilakukan kajian deduktif 

maka peneliti akan  mengidentifikasi 

permasalahan dan melakukan studi 

literatur terkait topik penelitian. 

Adapun dalam tahap selanjutnya 

adalah perencanaan penelitian, 

dengan cara ditentukan objek 

penelitian dan pembuatan instrumen 

penelitian. Objek penelitian ini 

mengambil studi kasus dari berbagai 

jurnal dan karya ilmiah. 

 

3. Hasil Penelitian 

  Hasil  tinjauan atau review paper 

ini, penulis akan membahas mengenai 

karakteristik cloud computing, model 

layanan cloud computing dan model 

implementasi cloud computing.  

3.1.Karakteristik Cloud Computing  

adapun definisi terkait 

mengenai karakteristik cloud 

computing adalah sebagai berikut:  

• On-demand Self Service, 

mengenai fungsi dari layanan 

itu sendiri tanpa interaksi 

dengan manusia (teknisi), tetapi 

dapat dilakukan langsung oleh 

pengguna.  

• Broad Network Access, dalam 

karakteistik layanan ini  dapat 

diakses melalui berbagai media 
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maupun platform yang berbeda-

beda. Yang bisa memberi 

kemudahan kepada 

penggunanya. 

• Resource Pooling, dalam sistem 

kerjanya menggunakan model 

multi-tenant, penyedia jasa 

layanan dapat menyesuaikan 

sumber daya sesuai kebutuhan 

pengguna. Dalam hal ini 

pengguna harus 

memperhatikan pemisahan 

terhadap virtual machine 

masing- masing pengguna. 

Sumber daya dalam hal ini 

meliputi penyimpanan, 

pemrosesan, memori, dan 

bandwith jaringan.  

• Rapid Elasticity, tanpa adanya 

batasan kuantitas dan waktu 

terhadap kebutuhan pengguna. 

Sehingga sumber daya yang 

dibutuhkan dapat dilakukan 

secara elastic. 

• Measured Service, dalam 

praktiknya sumber daya yang 

terpakai bisa dilakukan secara 

transparan baik untuk pihak 

pengguna maupun penyedia 

layanan. Pada dasarnya cloud 

computing mampu melakukan 

pengukuran tersebut.  

 
Gambar 3. Internet yang Identik 

dengan Cloud (Tati Ernawati, 

2013) 

 

3.2.Model Layanan Cloud Computing  

Layanan pada cloud computing 

terdapat tiga model layanan 

dengan perbandingan dari segi 

kemampuan yang disediakan 

adalah sebagai berikut: 

• Software as a Service (SaaS) 

Model ini layanan diamana 

pelanggan tidak perlu 

mengeluarkan biaya untuk 

memiliki perangkat lunak 

tersebut, akan tetapi 

menggnunakan aplikasi 

perangkat lunak tersebut 

melalui antar muka 

pemrograman aplikasi melalui 

web. 

• Platform as a Service (PaaS) 

Model ini memiliki kemampuan 

lebih luas daripada model 

Software as a Service (SaaS). 

karena pelanggan dapat 

menyebarkan dan menjalankan 

perangkat lunak secara bebas 

sesuai keinginan, yang meliputi 
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sistem operasi dan aplikasi. 

untuk memproses, menyimpan, 

ber-internet, maupun komputasi 

sumber daya lain yang penting 

• Infrastructure as a Service (IaaS) 

Model ini cakupannya sangat 

luas dibandingkan dengan 

model Software as a Service (SaaS) 

maupun Platform as a Service 

(PaaS). 

memungkinkan pelanggan 

untuk mengembangkan, 

menjalankan, maupun 

mengelola aplikasi tanpa 

kompleksitas membangun dan 

memelihara infrastruktur yang 

biasanya terkait dengan 

pengembangan dan peluncuran 

aplikasi. 

 

3.3.Model Implementasi Cloud 

Computing  

Terdapat empat model 

implementasi dari cloud computing 

yang akan di bahas adalah sebagai 

berikut: 

 

• Public Cloud 

Model ini digunakan atau 

dipakai secara bersama-sama 

(multi-tenancy). Keuntungan dari 

Public Cloud pengguna tidak 

perlu mengeluarkan biaya untuk 

investasi, perwatan sistem 

maupun membangun 

infrastruktur, platform dan 

aplikasi itu sendiri. Kemudian 

keuntungan lainnya adalah bisa 

memakai layanan secara gratis 

atau membayar sebanyak yang 

kita pakai (untuk yang 

berbayar).. Sedangkan 

kerugiannya yaitu kita sangat 

tergantung dengan kualitas 

koneksi internet yang digunakan. 

Contohnya: google.mail, 

dropbox, google drive dan lain-

lain. 

• Private Cloud 

Dalam praktiknya 

diimplementasikan  untuk 

memenuhi kebutuhan dari suatu 

organisasi maupun perusahaan 

tertentu secara khusus. Bagian 

TI yang akan berperan sebagai 

service provider atau penyedia 

layanan,  kemudian bagian yang 

lain menjadi pemakai layanan 

atau service costumer. Adapun 

keuntungannya adalah dapat 

menghemat bandwidth internet 

ketika  diakses melalui jaringan 

internal (local area network).. 

Sedangkan kerugiannya 

mencakup investasi yang 

dikeluarkan lumayan besar, 

karena harus menyiapkan 

infrastrukturnya serta 

membutuhkan tenaga kerja 

untuk merawat dan menjaga 

layanan supaya bisa berjalan 

dengan baik. Contohnya: VPN 

private conection, aplikasi hamachi 

dan mail server internal. 
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• Hybrid Cloud 

Model ini menggabungkan dari 

layanan dua infrastruktur, yaitu 

layanan cloud Public dan cloud 

Private yang biasanya 

diimplementasikan oleh suatu 

organisasi ataupun perusahaan. 

Keuntungannya adalah 

keamanan data akan bisa 

terjamin, karena data dikelola 

sendiri. Dalam praktiknya 

pelanggan atau pengguna bisa 

memilih mana saja proses bisnis 

yang harus tetap berjalan di 

private cloud dan proses bisnis 

mana saja yang bisa 

dipindahkan ke public cloud, 

akan tetapi tetap menjamin 

relasi atau integrasi dari 

keduanya. Sedangkan 

kerugiannya adalah untuk 

investasi dan pengelolaan 

infrastruktur harus dipikirkan 

secara matang. Contohnya: 

windows azure. 

• Community Cloud 

Unuk model implementasi ini 

pelanggan atau penggunanya 

berasal dari organisasi yang 

mempunyai perhatian yang 

sama atas sesuatu hal. Dalam 

praktiknya community cloud ini 

bisa dimiliki, dipelihara, 

ataupun  dioperasikan oleh satu 

atau lebih organisasi dari 

komunitas itu sendiri. 

Keuntungannya adalah apabila 

mempunyai kepentingan yang 

sama maka kita bisa bekerja 

sama dengan organisasi lain 

dalam komunitas yang. 

Sedangkan kerugiannya adalah 

jika setiap organisasi tersebut 

saling berbagi sumber daya, 

maka akan terjadi 

ketergantungan antar organisasi. 

 

4. Kesimpulan 

 

Teknologi cloud computing dihadirkan 

sebagai upaya untuk memungkinkan 

akses sumber daya dan aplikasi dari mana 

saja melalui jaringan Internet. cloud 

computing  terbagi menjadi 3 bagian yaitu 

karakteristik cloud computing, model 

layanan cloud computing dan model 

implementasi cloud computing. 

Karakteristik cloud computing terdiri dari 

on-demand self service, broad network access, 

resource pooling, rapid elasticity ,dan 

measured service.  Model layanan cloud 

computing melakukan terdiri dari software 

as a service (saas), platform as a service (paas) 

dan infrastructure as a service (iaas). 

Sedangkan untuk model implementasi 

cloud computing terdiri dari public cloud, 

private cloud, hybrid cloud dan community 

cloud. 
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